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Kulit mempunyal fungsi sebagai lini pertama melindungi dari faktor kimia maupun fisik, selain itu juga
memiliki peran dalam proses metabolisme, termoregulasi, pertahanan serangan mikroorganisme, dan juga
bagian dari sistem imunitas tubuh. Hal tersebut dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti genetik, hormon,
produks sebum, tingkat hidrasi, dan mikrobiota komensal. Produksi sebum dipengaruhi dari lokasi,
kepadatan ujung saluran kelenjar, dan aktifitas kelenjar sebasea. Faktor tingkat hidrasi pada kulit tergantung
pada adanya komponen higroskopis atau natural moisturizing factor (NMF) yang berada pada sel stratum
korneum dan lipid antar sel yang mengelilingi sel. Pengaruh produksi sebum dan tingkat hidrasi dipengaruhi
oleh mikroorganisme komensal, sebagaimana fungs kulit sebagai ekosistem. Teknik sekuensing telah
menjadi pilihan untuk mempelagjari mikrobiota kulit, karena bisa melihat sampai tingkat kelimpahan
mikrobiota yang tidak bisa dilakukan dengan cara kultur dan isolasi. Analisis dengan menggunakan Next
Generation Sequencing (NGS) dengan sekuensing amplikon 16S rRNA mempunyai keuntungan yaitu hemat
biaya, karena hanya memakai ukuran gen yang relatif kecil dan ukuran amplikon yang pendek. Selain itu
high-throughput ribosomal community profiling mengandung sekuens dan beberapa daera hipervariabel
(V3-V4 adalah regio yang dipaka untuk bakteri), yang dapat digunakan untuk menyimpulkan komposisi
taksonomi komunitas. Analisis sekuensing 16s rRNA dengan Qiime2 memberikan hasil adanya perbedaan
signifikan profil mikrobiota wajah sehat dengan parameter tingkat sebum dan tingkat hidrasi terutama pada
genus Cutabacterium dan Neisseria spp.

...... The skin has afunction as the first of protection from chemical and physical factors, besidesthat it also
has arole in metabolic processes, thermoregulation, defense against attacks from microorganisms, and is
also part of the body's immune system. It isinfluenced by factors such as genetics, hormones, sebum
production, hydration level, and commensal microbiota. Sebum production is influenced by the location, the
density of the duct ends of the glands, and the activity of the sebaceous glands. The hydration level factor in
the skin depends on the presence of a hygroscopic component or natural moisturizing factor (NMF) which is
present in the stratum corneum cells and the intercellular lipids that surround the cells. The influence of
sebum production and hydration levelsis influenced by commensal microorganisms, as well as the function
of the skin as an ecosystem. Sequencing techniques have become the preferred method of studying skin
microbiota, because they can see to an extent the abundance of microbiota that cannot be done by culture
and isolation. Analysis using Next Generation Sequencing (NGS) with 16S rRNA amplicon sequencing has
the advantage of being cost-effective, because it only uses relatively small gene sizes and short amplicon
sizes. In addition, high-throughput ribosomal community profiling contains sequences and several
hypervariable regions (V3-V4 are the regions used for bacteria), which can be used to infer the taxonomic
composition of the community. Analysis of 16s rRNA sequencing with Qiime2 showed significant
differences in healthy facial microbiota profiles with parameters of sebum level and hydration level,
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especially in the genus Cutabacterium and Neisseria spp.



